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ABSTRACT 

 

 

Purpose : to identify the incluences of earning per share, return on asset and net 

profit margin toward stock price of basic industry and chemicals sectors company 

in indonesian stock exchange simultanly also partialy, and ti identify the most 

influence variable which affected to ward stock price. 

 

The design/metodology/approaches : the technique to collect the data used in 

this study is documentation in the form of report of financial statement in basic 

industry and chemicals sector company. The sources of data in this study secunder 

data about the published report from indonesia stock exchange trought 

www.idx.co.id sites. 

 

The findings :the analysis result simultanly shows that earning per share, return 

on asset and net profit margin is affected significantly to variable stock price. 

Partially, earning per share, and return on asset is significantly affected stock 

price, while net profit margin is not significantly affected to stock price. 

 

The implication : company is expected to encrease earning per share therefore 

company stock becoming attractive for investor. According to the result of the 

research, earning per share is significantly affecting stock price. Earning per share 

is considerable by investor to buy stock because the investor eager to their 

investion fund to maximum result. 

 

Key word : Earning Per Share, Return On Asset, Net Profit Margin, Stock Price. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share, Return On Asset dan 

Net Profit Margin terhadap Harga Saham pada perusahaan Sektor Basic Industry 

and Chemicals di Bursa Efek Indonesia baik secara simultan maupun parsial, serta 

variabel yang paling berpengaruh / dominan terhadap Harga Saham. 

Desain/Metodologi/Pendekatan : teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi yaitu berupa laporan keuangan 

perusahaan sektor Basic Industry and Chemicals. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah data sekunder berupa laporan-laporan yang dipublikasikan oleh bursa 

efek indonesia melalui situs www.idx.co.id 

Hasil Temuan : hasil pengujian secara bersama-sama menunjukkan Earning Per 

Share, Return On Asset dan Net Profit Margin ada pengaruh signifikan terhadap 

variabel harga saham. Secara parsial Earning Per Share, dan Return On Asset 

signifikan memengaruhi harga saham, sedangkan Net Profit Margin tidak 

signifikan memengaruhi harga saham. 

Implikasi : perusahaan diharapkan dapat meningkatkan Earning Per Share agar 

saham perusahaan dapat menarik minat para investor. Berdasarkan hasil 

penelitian, Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Earning Per Share menjadi pertimbangan investor untuk membeli saham karena 

investor menginginkan dana yang mereka investasikan dapat memperoleh hasil 

yang maksimal. 

Kata Kunci : Earning Per Share, Return On Asset, Net Profit Margin, Harga 

Saham. 

http://www.idx.co.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Investor perlu memiliki informasi yang akurat tentang informasi keadaan 

perusahaan agar dapat mengambil keputusan tentang saham perusahaan yang 

layak untuk dipilih. Penilaian saham secara akurat bisa meminimalkan risiko 

sekaligus membantu investor mendapatkan keuntungan, mengingat investasi 

saham di pasar modal merupakan jenis investasi yang berisiko tinggi meskipun 

menjanjikan keuntungan besar. Investor yang menanamkan dananya pada saham-

saham perusahaan sangat berkepentingan terhadap laba saat ini dan laba yang 

diharapkan di masa yang akan datang serta adanya stabilitas laba. 

Kinerja suatu perusahaan dapat dinilai melalui analisis laporan keuangan 

yang dimiliki suatu perusahaan pada setiap periodenya. Laporan keuangan 

merupakan alat yang penting untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan 

serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Munawir (2010: 2), yang menyatakan bahwa “laporan keuangan 

pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai 

alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan 

tersebut.” 

Apabila investor membeli saham perusahaan itu berarti investor membeli 

perusahaan tersebut. Menurut Sutrisno (2012: 100) “saham adalah surat bukti 

kepemilikan perusahaan yang memberikan penghasilan tidak tetap.” Setiap 

1 
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pemegang saham memperoleh sertifikat sebagai tanda kepemillikan pada 

perusahaan. Pada setiap sertifikat saham tercantum nama, alamat dan hak suara 

(voting) para pemegang saham. Pemilik saham akan menerima penghasilan dalam 

bentuk dividen, dan dividen ini akan dibagikan kepada pemegang saham apabila 

perusahaan memperoleh laba. 

Memperoleh laba yang maksimal merupakan Tujuan yang ingin dicapai oleh 

perusahaan. Dengan memperoleh laba yang maksimal maka perusahaan dapat 

memberikan kesejahteraan kepada pemilik perusahaan. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan selalu dituntut harus mampu memenuhi target yang telah 

ditetapkan. Keuntungan merupakan hasil dari kebijaksanaan yang diambil oleh 

manajemen. Rasio keuntungan untuk mengukur seberapa besar tingkat 

keuntungan yang dapat diperoleh oleh perusahaan. Semakin besar tingkat 

keuntungan menunjukkan semakin baik manajemen dalam mengelolah 

perusahaan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan 

rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. 

Rasio profitabilitas merupakan salah satu cara untuk menilai secara tepat 

sejauh mana tingkat pengembalian yang akan didapat dari aktivitas investasinya. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan. Rasio 

profitabilitas yang akan digunakan penulis yaitu Earning Per Share, Return On 

Asset dan Net Profit Margin. 

Menurut Sutrisno (2012: 223) “Earning Per Share atau laba per saham 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per 

lembar saham pemilik.” Menurut Sutrisno (2012: 222) “Return On Asset sering 
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juga disebut sebagai rentabilitas ekonomis merupakan ukuran kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan.” Menurut Sutrisno (2012: 222) “Profit Margin merupakan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan 

penjualan yang dicapai.” 

Penelitian mengenai pengaruh EPS, ROA dan NPM terhadap harga saham 

telah  dilakukan beberapa peneliti sebelumnya. Achmad Husaini (2012), hasil 

penelitian dengan menggunakan uji F menunjukkan ROA, ROE, NPM dan EPS 

mempunyai pengaruh terhadap harga saham. Secara parsial dengan uji t ROA dan 

EPS berpengaruh signifikan terhadap saham, sedangkan ROE dan NPM tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 

Elis Darnita dengan menggunakan uji F menunjukkan ROA, ROE, NPM dan 

EPS mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan  dengan 

uji t secara parsial variabel ROA dan EPS tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap saham. 

Menurut Samsul (2008: 204) faktor mikro ekonomi yang mempunyai 

pengaruh terhadap harga saham suatu perusahaan berada dalam suatu perusahaan 

itu sendiri, yaitu variabel-variabel seperti : laba bersih per saham, laba usaha per 

saham, nilai buku per saham, rasio ekuitas terhadap utang, rasio laba bersih 

terhadap ekuitas, serta cash flow per saham. 

Berikut informasi untuk Earning Per Share, Return On Asset, dan  Net Profit 

Margin untuk 5 perusahaan Sektor Basic Industry and Chemicals yang terdaftar di 

BEI dari tahun 2010 – 2016 dapat dilihat pada tabel-tabel sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Earning Per Share, Return On Asset, Net Profit Margin dan Harga Saham 

Perusahaan Sektor Basic Industry and Chemicals 

Periode 2010-2016 

No Nama Perusahaan Tahun EPS ROA NPM 
Harga 

Saham 

1 
Indocement Tunggal 

Perkasa Tbk 

2010 876,05 21,01 28,95 15.950 

2011 977,1 19,84 25,93 17.050 

2012 1.293,15 20,93 27,55 22.450 

2013 1.361,02 18,84 26,82 20.000 

2014 627,3 9,11 26,02 25.000 

2015 1.183,48 15,76 24,48 22.325 

2016 1.051,37 12,84 25,19 15.400 

2 
Arwana Citramulia 

Tbk 

2010 43 9,18 9,65 290 

2011 52 11,54 10,4 91 

2012 85,25 16,93 14,25 410 

2013 32,03 20,94 16,77 820 

2014 35,32 20,78 16,25 870 

2015 9,51 4,98 5,51 500 

2016 12,32 6 6 520 

3 
JAPFA Confeed 

Indonesia Tbk 

2010 463 15,63 7,82 3.150 

2011 298 8,12 4,3 3.825 

2012 518,69 9,8 6,03 6.150 

2013 55,84 4,29 2,99 1.220 

2014 0,2 2,45 1,57 950 

2015 43,92 3,06 2,1 635 

2016 189 10,7 8 1.455 

4 
Semen Indonesia 

Tbk 

2010 612,53 23,51 25,51 9.450 

2011 661,79 20,12 24,15 11.450 

2012 817,2 18,54 15,24 15.850 

2013 905,37 17,39 21,85 14.150 

2014 368,41 6,32 17,35 16.200 

2015 762,28 11,86 16,79 11.400 

2016 762,3 10,25 17,35 9.175 

5 Trias Sentosa Tbk 

2010 49 6,74 7,83 270 

2011 51 6,75 7,11 390 

2012 21,88 2,81 3,15 345 

2013 11,74 1,01 1,62 250 

2014 1,07 0,09 0,16 380 

2015 9,01 0,75 1,03 310 

2016 12 1,03 2,6 300 

Sumber : http://www.idx.co.id 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas, pada perusahaan Indocement Tunggal Perkasa 

Tbk dapat dilihat Earning Per Share pada tahun 2010 sebesar 876,05, pada tahun 

2011 mengalami peningkatan sehingga menjadi 977,1, pada tahun 2012 kembali 

mengalami peningkatan sehingga menjadi 1.293,15, pada tahun 2013 kembali 

mengalami peningkatan sehingga menjadi 1.361,02, pada tahun 2014 mengalami 

penurunan sehingga menjadi 627,3, pada tahun 2015 mengalami peningkatan 

sehingga menjadi 1.183,48 dan pada tahun 2016 mengalami penurunan sehingga 

menjadi 1.051,37. Return On Asset pada tahun 2010 sebesar 21,01, pada tahun 

2011 mengalami penurunan sehingga menjadi 19,84, pada tahun 2012 mengalami 

peningkatan sehingga menjadi 20,93, pada tahun 2013 mengalami penurunan 

sehingga menjadi 18,84, pada tahun 2014 kembali mengalami penurunan sehingga 

menjadi 9,11, pada tahun 2015 mengalami peningkatan sehingga menjadi 15,76 

dan pada tahun 2016 mengalami penurunan sehingga menjadi 12,84. 

 Net Profit Margin pada tahun 2010 sebesar 28,95, pada tahun 2011 

mengalami penurunan sehingga mnejadi 25,93, pada tahun 2012 mengalami 

peningkatan sehingga menjadi 27,55, pada tahun 2013 mengalami penurunan 

sehingga menjadi 26,82, pada tahun 2014 mengalami penurunan sehingga menjadi 

26,02, pada tahun 2015 mengalami penurunan sehingga menjadi 24,48 dan pada 

tahun 2016 mengalami peningkatan sehingga menjadi 25,19. Sedangkan, Harga 

Saham  pada tahun 2010 sebesar Rp15.950, pada tahun 2011 mengalami 

peningkatan sehingga menjadi Rp 17.050, pada tahun 2012 kembali mengalami 

peningkatan sehingga menjadi Rp22.450, pada tahun 2013 mengalami penurunan 

sehingga menjadi Rp20.000, pada tahun 2014 mengalami peningkatan sehingga 

menjadi Rp 25.000, pada tahun 2015 mengalami penurunan sehingga menjadi 
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Rp.22.325 dan pada tahun 2016 mengalami penurunan sehingga menjadi 

Rp.15.400. 

Pada uraian diatas terlihat bahwa Earning Per Share, Return On Asset, dan 

Net Profit Margin serta harga saham mengalami fluktuasi baik itu kenaikan 

maupun penurunan. Pada tahun 2013 terdapat fenomena Earning Per Share 

mengalami peningkatan menjadi 1.361,02 tetapi penurunanpeningkatan Earning 

Per Share tersebut tidak diikuti dengan kenaikan harga saham, tetapi harga saham 

mengalami penurunan menjadi Rp 20.000. hal ini berbeda dengan teori yang 

menyatakan bahwa peningkatan Earning Per Share memberikan dampak positif 

terhadap harga saham. Pada tahun 2011 Return On Asset mengalami penurunan 

menjadi 19,84 tetapi harga saham mengalami peingkatan menjadi Rp17.050. hal 

ini berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi rasio ini maka 

semakin baik produktivitas aset dalam memperoleh keuntungan bersih, hal ini 

selanjutnya akan meningkatkan harga saham perusahaan. Pada tahun 2011 Net 

Profit Margin mengalami penurunan menjadi 25,93 tetapi harga saham 

mengalami kenaikan menjadi Rp 17.050. hal ini berbeda dengan teori yang 

menyatakan bahwa semakin besar Net Profit Margin maka semakin baik 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi dan hal ini akan 

meningkatkan harga laba perusahaan. 

Pada perusahaan Arwana Citramulia Tbk dapat dilihat Earning Per Share 

pada tahun 2010 sebesar 43, pada tahun 2011 mengalami peningkatan sehingga 

menjadi 52, pada tahun 2012 mengalami peningkatan kembali sehingga menjadi 

85,25, pada tahun 2013 mengalami penurunan sehingga menjadi 32,03, pada 

tahun 2014 mengalami peningkatan sehingga menjadi 35,32, pada tahun 2015 
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mengalami penurunan sehingga menjadi 9,51 dan pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan sehingga menjadi 12,32. Return On Asset pada tahun 2010 sebesar 

9,18, pada tahun 2011 mengalami peningkatan sehingga menjadi 11,54, pada 

tahun 2012 mengalami peningkatan sehingga menjadi 16,93, pada tahun 2013 

mengalami peningkatan sehingga menjadi 20,94, pada tahun 2014 mengalami 

penurunan sehingga menjadi 20,78, pada tahun 2015 mengalami penurunan 

sehingga menjadi 4,98 dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan sehingga 

menjadi 6. 

Net Profit Margin pada tahun 2010 sebesar 9,65, pada tahun 2011 mengalami 

peningkatan sehingga menjadi 10,4, pada tahun 2012 kembali mengalami 

peningkatan sehingga menjadi 14,25, pada tahun 2013 mengalami peningkatan 

sehingga menjadi 16,77, pada tahun 2014 mengalami penurunan sehingga menjadi 

16,25, pada tahun 2015 mengalami penurunan sehingga menjadi 5,51 dan pada 

tahun 2016 mengalami peningkatan sehingga menjadi 6. Sedangkan Harga Saham 

pada tahun 2010 sebesar Rp290, pada tahun 2011 mengalami penurunan sehingga 

menjadi Rp91, pada tahun 2012 mengalami peningkatan sehingga menjadi Rp410, 

pada tahun 2013 mengalami peningkatan sehingga menjadi Rp820, pada tahun 

2014 kembali mengalami peningkatan sehingga menjadi Rp870, pada tahun 2015 

mengalami penurunan sehingga menjadi Rp 500 dan pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan sehingga menjadi Rp 520. 

Pada tahun 2011 terdapat fenomena Earning Per Share mengalami 

peningkatan menjadi 52 tetapi peningkatan Earning Per Share tersebut tidak 

diikuti dengan kenaikan harga saham, tetapi harga saham mengalami penurunan 

menjadi Rp 91. hal ini berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa peningkatan 
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Earning Per Share memberikan dampak positif terhadap harga saham. Pada tahun 

2011 Return On Asset mengalami peningkatan menjadi 11,54 tetapi harga saham 

mengalami penurunan menjadi Rp 91. hal ini berbeda dengan teori yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas aset 

dalam memperoleh keuntungan bersih, hal ini selanjutnya akan meningkatkan 

harga saham perusahaan. Pada tahun 2011 Net Profit Margin mengalami 

peningkatan menjadi 10,4 tetapi harga saham mengalami penurunan menjadi Rp 

91. hal ini berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa semakin besar Net Profit 

Margin maka semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang 

tinggi dan hal ini akan meningkatkan harga laba perusahaan. 

Pada perusahaan JAPFA Confeed Indonesia Tbk dapat dilihat Earning Per 

Share pada tahun 2010 sebesar 463, pada tahun 2011 mengalami penurunan 

sehingga menjadi 298, pada tahun 2012 mengalami peningkatan sehingga menjadi 

518,69, pada tahun 2013 mengalami penurunan sehingga menjadi 55,84, pada 

tahun 2014 kembali lagi mengalami penurunan sehingga menjadi 0,2, pada tahun 

2015 mengalami peningkatan sehingga menjadi 43,92 dan pada tahun 2016 

mengalami peningkatan sehingga menjadi 189. Return On Asset pada tahun 2010 

sebesar 15,63, pada tahun 2011 mengalami penurunan sehingga menjadi 8,12, 

pada tahun 2012 mengalami peningkatan sehingga menjadi 9,8, pada tahun 2013 

mengalami penurunan sehingga menjadi 4,29, pada tahun 2014 mengalami 

penurunan sehingga menjadi 2,45, pada tahun 2015 mengalami peningkatan 

sehingga menjadi 3,06 dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan sehingga 

menjadi 10,7. 
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Net Profit Margin pada tahun 2010 sebesar 7,82, pada tahun 2011 mengalami 

penurunan sehingga menjadi 4,3, pada tahun 2012 mengalami peningkatan 

sehingga menjadi 6,03, pada tahun 2013 mengalami penurunan sehingga menjadi 

2,99, pada tahun 2014 mengalami penurunan sehingga menjadi 1,57, pada tahun 

2015 mengalami peningkatan sehingga menjadi 2,1 dan pada tahun 2016 

mengalami peningkatan sehingga menjadi 8. Sedangkan Harga Saham pada tahun 

2010 sebesar Rp3.150, pada tahun 2011 mengalami peningkatan sehingga 

menjadi Rp3.825, pada tahun 2012 mengalami peningkatan sehingga menjadi 

Rp6.150, pada tahun 2013 mengalami penurunan sehingga menjadi Rp1.220, pada 

tahun 2014 mengalami penurunan sehingga menjadi Rp950, pada tahun 2015 

mengalami penurunan sehingga menjadi 635 dan pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan sehingga menjadi Rp 1.455. 

Pada tahun 2011 terdapat fenomena Earning Per Share mengalami 

penurunan menjadi 298 tetapi penurunan Earning Per Share tersebut tidak diikuti 

dengan penurunan harga saham, tetapi harga saham mengalami peningkatan 

menjadi Rp 3.825. hal ini berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa 

peningkatan Earning Per Share memberikan dampak positif terhadap harga 

saham. Pada tahun 2011 Return On Asset mengalami penurunan menjadi 8,12 

tetapi harga saham mengalami peingkatan menjadi Rp 3.825. hal ini berbeda 

dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi rasio ini maka semakin baik 

produktivitas aset dalam memperoleh keuntungan bersih, hal ini selanjutnya akan 

meningkatkan harga saham perusahaan. Pada tahun 2011 Net Profit Margin 

mengalami penurunan menjadi 4,3 tetapi harga saham mengalami kenaikan 

menjadi Rp 3.825. hal ini berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa semakin 
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besar Net Profit Margin maka semakin baik kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang tinggi dan hal ini akan meningkatkan harga laba 

perusahaan. 

Pada perusahaan Semen Indonesia Tbk dapat dilihat Earning Per Share pada 

tahun 2010 sebesar 612,53, pada tahun 2011 mengalami peningkatan sehingga 

menjadi 661,79, pada tahun 2012 kembali mengalami peningkatan menjadi 817,2, 

pada tahun 2013 mengalami peningkatan kembali menjadi 905,37, pada tahun 

2014 mengalami penurunan sehingga menjadi 368,41, pada tahun 2015 

mengalami peningkatan kembali sehingga menjadi 762,28 dan pada tahun 2016 

mengalami peningkatan menjadi 762,3. Return On Asset pada tahun 2010 sebesar 

23,51, pada tahun 2011 mengalami penurunan menjadi 20,12, pada tahun 2012 

mengalami penurunan menjadi 18,54, pada tahun 2013 mengalami penurunan 

menjadi 17,39, pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 6,32, pada tahun 

2015 mengalami peningkatan menjadi 11,86 dan pada tahun 2016 mengalami 

penurunan menjadi 10,25. 

Net Profit Margin pada tahun 2010 sebesar 25,51, pada tahun 2011 

mengalami penurunan sehingga menjadi 24,15, pada tahun 2012 mengalami 

peningkatan menjadi 25,14, pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 

21,85, pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 17,35, pada tahun 2015 

kembali mengalami penurunan menjadi 16,79 dan pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan menjadi 17,35. Harga Saham pada tahun 2010 sebesar Rp 9.450, 

pada tahun 2011 mengalami peningkatan menjadi Rp11.450, pada tahun 2012 

mengalami peningkatan menjadi Rp 15.850, pada tahun 2013 mengalami 

penurunan menjadi Rp 14.150, pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 
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Rp 16.200, pada tahun 2015 mengalami penurunan menjadi Rp 11.400 dan pada 

tahun 2016 mengalami penurunan menjadi Rp 9.175. 

Pada tahun 2012 terdapat fenomena Earning Per Share mengalami 

penurunan menjadi 817,2  tetapi penurunan Earning Per Share tersebut tidak 

diikuti dengan penurunan harga saham, tetapi harga saham mengalami 

peningkatan menjadi Rp 15.850. hal ini berbeda dengan teori yang menyatakan 

bahwa peningkatan Earning Per Share memberikan dampak positif terhadap 

harga saham. Pada tahun 2012 Return On Asset mengalami penurunan menjadi 

18,54 tetapi harga saham mengalami peningkatan menjadi Rp 15.850. hal ini 

berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi rasio ini maka 

semakin baik produktivitas aset dalam memperoleh keuntungan bersih, hal ini 

selanjutnya akan meningkatkan harga saham perusahaan. Pada tahun 2012 Net 

Profit Margin mengalami penurunan menjadi 15,24 tetapi harga saham 

mengalami kenaikan menjadi Rp 15.850. hal ini berbeda dengan teori yang 

menyatakan bahwa semakin besar Net Profit Margin maka semakin baik 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi dan hal ini akan 

meningkatkan harga laba perusahaan. 

Pada perusahaan Trias Sentosa Tbk Earning Per Share pada tahun 2010 

sebesar 49, pada tahun 2011 mengalami peningkatan menjadi 51, pada tahun 2012 

mengalami penurunan menjadi 21,88, pada tahun 2013 mengalami penurunan 

menjadi 11,74, pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 1,07, pada tahun 

2015 mengalami peningkatan menjadi 9,01 dan pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan menjadi 12. Return On Asset pada tahun 2010 sebesar 6,74, pada 

tahun 2011 mengalami peningkatan menjadi 6,75, pada tahun 2012 mengalami 
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penurunan menjadi 2,81, pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 1,01, 

pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 0,009, pada tahun 2015 

mengalami peningkatan menjadi 0,75 dan pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan menjadi 1,03. 

Net Profit Margin pada tahun 2010 sebesar 7,83, pada tahun 2011 mengalami 

penurunan menjadi 7,11, pada tahun 2012 mengalami penurunan menjadi 3,15, 

pada tahun 2013 mengalami penurunan menjadi 1,62, pada tahun 2014 mengalami 

penurunan menjadi 0,16, pada tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 1,03 

dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan menjadi 2,6. Harga Saham pada 

tahun 2010 sebesar Rp 270, pada tahun 2011 mengalami peningkatan menjadi 

Rp390, pada tahun 2012 mengalami penurunan menjadi Rp 345, pada tahun 2013 

mengalami penurunan menjadi Rp 250, pada tahun 2014 mengalami peningkatan 

menjadi Rp 380, pada tahun 2015 mengalami penurunan menjadi Rp 310 dan 

pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi Rp 300. 

Pada tahun 2014 terdapat fenomena Earning Per Share mengalami 

penurunan menjadi 1,07 tetapi penurunan Earning Per Share tersebut tidak diikuti 

dengan penurunan harga saham, tetapi harga saham mengalami peningkatan 

menjadi Rp 380. hal ini berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa penurunan 

Earning Per Share memberikan dampak negatif terhadap harga saham. Pada 

tahun 2014 Return On Asset mengalami penurunan menjadi 0,09 tetapi harga 

saham mengalami peingkatan menjadi Rp 380. hal ini berbeda dengan teori yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas aset 

dalam memperoleh keuntungan bersih, hal ini selanjutnya akan meningkatkan 

harga saham perusahaan. Pada tahun 2014 Net Profit Margin mengalami 
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penurunan menjadi 0,16 tetapi harga saham mengalami kenaikan menjadi Rp 380. 

hal ini berbeda dengan teori yang menyatakan bahwa semakin besar Net Profit 

Margin maka semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang 

tinggi dan hal ini akan meningkatkan harga laba perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin melihat pengaruh Earning Per 

Share, Return On Asset, dan Net Profit Margin terhadap Harga Saham pada 

perusahaan basic industry and chemicals di Bursa Efek Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah  

1. Apakah Earning Per Share (EPS), Return On Asset (ROA) dan Net Profit 

Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada 

perusahaan Sektor Basic Industry and Chemicals di Bursa Efek Indonesia 

baik secara bersama - sama maupun parsial? 

2. Variabel apakah yang paling berpengaruh / dominan terhadap Harga 

Saham? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On Asset (ROA) 

dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham pada perusahaan Sektor 

Basic Industry and Chemicals di Bursa Efek Indonesia baik secara bersama - sama 
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maupun persial, serta variabel yang paling berpengaruh / dominan terhadap Harga 

Saham. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan, adapun manfaat yang diharapkan antara lain : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai rujukan bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

investor maupun calon investor dalam mengambil keputusan investasi 

atau tidak melakukan investasi pada perusahaan Sektor Basic Industry 

and Chemicals di Bursa Efek Indonesia. 
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